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Abstract 
The most important event in adolescent girls' puberty is the arrival of the first menstruation or menarche, which is a biological sign of sexual maturity. During menstruation, young women often feel uncomfortable, so they pay less attention to their own health. In general, maintaining health starts with maintaining cleanliness. This also applies to the health of the reproductive organs, especially during menstruation. The research objective was to determine the relationship between the level of knowledge and personal hygiene behavior during menstruation in young women at SMAN 1 Palangka Raya. This study used approach cross-sectional and analytic observational, namely research that was conducted at the same time on the research subjects. This study examines the relationship between the level of knowledge of adolescents about menstruation and hygienic behavior during menstruation among young women. It is known that of the 30 students, most of them have less knowledge as 43.3%, sufficient knowledge is 30.0%, and good knowledge is 26.7%. Meanwhile, personal hygiene behavior during menstruation was mostly in the poor category, namely 50.0%, the good category was 26.7% and the moderate category was 23.3%. The results showed that there was a relationship between the level of knowledge and personal hygiene behavior during menstruation in young women (p =0.000; X2 = 30.022), so it can be concluded that there is a relationship between the level of knowledge and personal hygiene behavior during menstruation in young women at SMAN 1 Palangka Raya.
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Abstrak 
Peristiwa paling penting dalam masa pubertas remaja putri ialah datangnya menstruasi pertama atau menarche, yang menjadi pertanda biologis dari kematangan seksual.  Pada saat menstruasi remaja putri seringkali merasa tidak nyaman, sehingga mereka kurang memperhatikan kesehatan dirinya. Secara umum, menjaga kesehatan berawal dari menjaga kebersihan. Hal tersebut juga berlaku bagi kesehatan organ-organ reproduksi, terutama pada saat menstruasi.   Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri di SMAN 1 Palangka Raya.  Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dan obvervasional analitik, yaitu penelitian yang dilakukan pada waktu bersamaan terhadap subyek penelitian. Penelitian ini mengkaji hubungan antara tingkat pengetahuan remaja tentang menstruasi dengan perilaku higienis pada saat menstruasi pada remaja putri.  Diketahui bahwa dari 30 siswi, sebagian besar memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 43,3%, pengetahuan cukup sebanyak 30,0%, dan baik sebanyak 26,7%. Sedangkan untuk perilaku personal hygiene saat menstruasi sebagian besar termasuk dalam kategori kurang yaitu 50,0%, kategori baik sebanyak 26,7% dan kategori cukup sebanyak 23,3%. Hasil penelitian diperoleh ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri (p=0,000; X2 = 30,022), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antar tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri di SMAN 1 Palangka Raya.
Kata Kunci: Pengetahuan; Perilaku Personal Hygiene; Remaja Puteri
PENDAHULUAN 
Menstruasi merupakan permasalahan bagi wanita setiap bulannya. Permasalahannya seputar menstruasi atau haid ini ternyata sudah ada dari semenjak manusia diciptakan. Pada saat menstruasi remaja putri seringkali merasa tidak nyaman, sehingga mereka kurang memperhatikan kesehatan dirinya. Secara umum, menjaga kesehatan berawal dari menjaga kebersihan. Hal tersebut juga berlaku bagi kesehatan organ-organ reproduksi, terutama pada saat menstruasi. Sebagian remaja tidak mengetahui bagaimana cara menjaga kebersihan organ reproduksi pada waktu menstruasi, yang meliputi: bagaimana cara membasuh organ reproduksi (vagina) yang baik dan benar, bagaimana memilih pembalut yang baik dan berapa kali harus menggantinya, efek samping penggunaan anti septik pada organ reproduksi, tetap mandi pada saat menstruasi, dan berapa menstruasi berlangsung secara normal serta tetap melakukan kegiatan sehari-hari meskipun sedang menstruasi (Proverawati 2009)   

Menstruasi merupakan indikator kematangan seksual pada remaja putri. Menstruasi dihubungkan dengan beberapa kesalahpahaman praktek kebersihan diri selama menstruasi yang dapat merugikan kesehatan bagi remaja. Keluhan gangguan menstruasi pada remaja dan praktik higienis selama menstruasi yang salah dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang tidak diinginkan seperti penyakit radang panggul dan bahkan infertilitas (Sharma, N. 2013).
Meskipun sedang menstruasi, tentunya seorang wanita harus tetap bersih dan sehat, untuk menghindari pembusukan dan berkembangnya jamur yang bisa menimbulkan keputihan dan sebagainya. Praktek-Praktek yang berhubungan dengan kebersihan pada saat menstruasi seperti penggunaan pembalut dan mencuci daerah genitalia saat menstruasi dapat memiliki efek positif pada kesehatan remaja putri. Kesadaran tentang perlunya informasi tentang praktek menstruasi yang sehat sangat penting (Sharma, N. 2013).
Berdasarkan kajian teoritis yang ada, salah satu upaya mengurangi gangguan pada saat menstruasi yaitu membiasakan diri dengan perilaku higienis. Perilaku higienis pada saat menstruasi tidak akan terjadi begitu saja, namun merupakan sebuah proses yang dipelajari karena individu mengerti dampak positif atau negatif suatu perilaku yang terkait dengan keadaan menstruasi (Indriastuti 2009).  Gangguan pada wanita saat menstruasi sangatlah luas, salah satunya Pruritus vulvae yakni iritasi atau rasa gatal di sekitar vulva dan lubang vagina. Rasa gatal yang ditimbulkan menyebabkan timbulkan rasa kurang nyaman dan perih pada vulva. Jika kulit vagina tergores oleh garukan kuku, dapat menimbulkan infeksi sekunder seperti infeksi kandida akut, vaginosis bakteri dan trikomoniasis. Hal tersebut akan memperburuk kesehatan reproduksi wanita (Toni 2011).
Personal hygiene menstruasi pada remaja merupakan isu kritis sebagai determinan status kesehatan remaja yang akan berpengaruh dalam kehidupan masa tua. Buruknya Personal hygiene menstruasi berpengaruh besar terhadap morbiditas dan komplikasi. Oleh karena itu, remaja harus dipersiapkan baik pengetahuan, sikap maupun tindakannya ke arah pencapaian reproduksi yang sehat (Indriyanti 2016). Higienitas menstruasi itu kemungkinan besar dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Hal itu sebagaimana disampaikan oleh (Windayanti. 2007), bahwa seseorang yang tidak memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang cukup akan cenderung mengabaikan kesehatan reproduksi dan pada akhirnya akan memiliki tindakan yang membahayakan bagi dirinya sendiri. Dengan kata lain karena tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang kesehatan reproduksi maka seseorang akan mudah berperilaku yang membahayakan kesehatan alat-alat reproduksinya. Maka seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi akan memilih perilaku yang tepat, artinya perilaku tersebut akan mampu mempertahankan kualitas atau kondisi kesehatan reproduksinya. Jika terkait dengan menstruasi maka yang akan dipilih adalah berperilaku higienis pada saat menstruasi.
Hygiene pada saat Menstruasi merupakan komponen personal hygine (kebersihan perorangan) yang memegang peranan penting dalam status perilaku kesehatan sesorang termasuk menghindari adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi. Personal hygiene memegang peranan penting, personal hygiene saat menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan pada organ kewanitaan saat menstruasi, indikator dalam personal hygiene saat menstruasi. Keluhan yang ditimbulkan akibat ketidak tahuan personal hygiene adalah penyakit pruritus vulva yaitu penyakit yang ditandai dengan adanya sensasi gatal parah dari alat kelamin (Diana 2015).
Dampak yang terjadi apabila perilaku personal Hygiene tersebut tidak dilakukan antara lain remaja putri tidak akan bisa memenuhi kebersihan alat reproduksinya, penampilan dan kesehatan sewaktu menstruasi juga tidak terjaga, sehingga dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan, kanker serviks dan kesehatan reproduksi lainnya (Nugroho, 2013).  Perilaku yang kurang dari perawatan hygiene pada saat menstruasi adalah malas mengganti pembalut (Nirwana, 2014). Salah satu penyebabnya adalah bakteri yang berkembang pada pembalut, perawatan diri yang baik saat menstruasi seperti penggunaan pembalut yang tepat adalah Pembalut tidak boleh dipakai lebih dari enam jam atau harus diganti sesering mungkin bila sudah penuh oleh darah menstruasi (Haryono, 2016). Personal hygiene yang buruk terutama area genetalia juga menjadi faktor predisposisi terjadinya kanker serviks (Atika, 2013).
Data Global Cancer Observatory tahun 2018 menunjukkan kasus kanker serviks (leher rahim) merupakan jenis kanker kedua yang paling banyak terjadi di Indonesia sebanyak 32.469 kasus atau 9,3% dari total kasus. Renstra Kemenkes tahun 2015-2019, kejadian kanker leher rahim (serviks) sebesar 50% dan 30% berada di Provinsi Kalimantan Tengah. Diharapkan 14 puskesmas dari 201 puskesmas yang ada di kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2019 ini telah melaksanakan kegiatan deteksi dini kanker leher rahim.
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Pemiliana 2018) pada siswi SMA sebanyak 45 orang, 4 responden menyatakan mengalami rasa gatal pada daerah kewanitaan mereka dan 3 orang mengelehun mengalami keputihan. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p<0,05 (p = 0,033) artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan personal hygiene saat menstruasi.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri di SMAN 1 Palangka Raya.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dan observasional analitik, yaitu penelitian yang dilakukan pada waktu bersamaan terhadap subyek penelitian (Nursalam 2011).. Tujuan metode ini agar diperoleh data yang lengkap dalam waktu yang relatif cepat. Penelitian ini mengkaji hubungan antara tingkat pengetahuan remaja tentang menstruasi dengan perilaku higienis pada saat menstruasi pada remaja putri di SMAN 1 Palangka Raya.  Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah remaja putri kelas X dan sudah mengalami menstruasi sedangkan kriteria ekslusi adalah remaja putri yang mengalami kelainan atau dengan berkebutuhan khusus.  Intsrumen penelitian menggunakan kuesioner dari penelitian (Damayanti 2011) dengan jumlah 24 item dan sudah dilakukan uji validitas dan realibilitas.
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi, apakah ada korelasi tingkat pengetahuan remaja tentang menstruasi dengan perilaku higienis pada saat menstruasi. Analisa bivariat menggunakan uji statistik melalui dua variabel yang diduga berhubungan antara variabel independen (Pengetahuan) dengan variabel dependen (personal hygiene), yang menggunakan uji statistik Chi-Square.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Univariat

Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Usia Menarche, Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Personal Hygiene
	Variabel
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Usia
	15 tahun

16 tahun

17 tahun
	16

9

5
	53,3

30

16,6

	Usia Menarche
	11 tahun

12 tahun

13 tahun
	13

9

8
	43,3

30

26,6

	Tingkat Pengetahuan
	Baik

Cukup

Kurang
	8

9

13
	26,7

30

43,3

	Perilaku personal hygiene
	Baik

Cukup

Kurang
	8

7

15
	26,7

23,3

50


B. Analisa Bivariat

 Dari 30 siswi yang menjadi responden    sebagian besar memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 43,3%, sisanya memiliki pengetahuan yang cukup baik 30,0%, dan memiliki pengetahuan baik sebanyak 26,7%.   Sedangkan untuk perilaku personal hygiene saat menstruasi diketahui dari 30 siswi yang menjadi responden sebagian besar memiliki perilaku yang kurang baik yaitu sebanyak 50,0%. Berdasarkan nilai p-value dan uji Chi-Square diperoleh hasil bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri (p=0,000; X2 = 30,022), seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Puteri Di SMAN 1 Palangka Raya

Tahun 2020

Hasil penelitian didapatkan responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang menstruasi memiliki perilaku personal hygiene yang juga baik, namun responden yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang menstruasi juga memiliki perilaku personal hygiene yang kurang saat mengalami menstruasi. Sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri.  Hal ini sejalan dengan studi dari (Ardiati, Ernawati, and Purwanti 2019) pada 43 siswi SMPN di Ponorogo.  
Menurut (Suryati 2012) menyatakan pengetahuan yang kurang tentang menstruasi disebabkan oleh usia remaja, dan keterpaparan informasi. Remaja perlu diberikan informasi yang baik dan positif melalui orangtua, teman sebaya, guru sekolah. Namun masyarakat menganggap kesehatan reproduksi masih tabu dibicarakan oleh remaja. Hal tersebut dapat membatasi komunikasi antara orangtua dan remaja tentang menstrual hygiene. Akibatnya, remaja kurang mengerti, kurang memahami dan kadang-kadang mengambil keputusan yang salah mengenai kesehatan reproduksi.  (Eny 2012) menyebutkan ada beberapa rangkaian dari siklus menstruasi yaitu siklus endometrium, siklus ovulasi, siklus Hipofisis-Hipotalamus.
Kebanyakan responden tidak mengetahui pengetahuan menstruasi mengenai siklus menstruasi, dan tidak mengetahui apa itu usia menarche. Pengetahuan yang tergolong kurang baik ini dapat dipengaruhi oleh umur. Umur responden adalah 14, 15 dan 16 tahun, dimana usia tersebut menunjukkan suatu usia yang belum cukup matang dan belum memiliki banyak pengalaman. Usia yang cukup matang dapat membuat seseorang lebih baik dalam menanggapi suatu obyek atau masalah. Bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. Pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan, hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.
Informasi mengenai Hygiene mentruasi sangat penting karena jika tidak diterapkan akan berdampak negatif, yaitu akan menimbulkan infeksi pada alat reproduksi, kanker leher rahim, keputihan dan jika tidak segara ditangani akan menyebabkan kemandulan, sehingga menurunkan kualitas hidup individu yang bersangkutan (Andhyantoro 2012).
Notoadmodjo (2010) mengemukakan bahwa faktor-faktor mempengaruhi personal hygiene menstruasi adalah faktor internal yaitu karakteristik orang yang bersangkutan, yang bersifat bawaan, misalhnya tingkat pendidikan atau pengetahuan, tingkat emosional, konsep diri dan jenis kelamin. Faktor eksternal yaitu lingkungan, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Faktor lingkungan ini merupakan faktor dominan yang mewarnai perilaku sesorang dalam menjaga kesehatan organ reproduksi, karena seseorang akan cenderung menyesuaikan dan mengikuti perilaku hygiene organ reproduksi sesuai dengan kebiasaan yang ada di lingkungannya.
Kebanyakan responden tidak mengetahui perilaku personal hygiene mengenai bahan celana dalam, penggunaan sabun sirih untuk daerah kewanitaan, tidak memperhatikan bahan dari pembalut yang digunakan dan juga penggunaan pembalut yang tidak benar. Selain pengetahuan mengenai menstruasi rendah, perilaku personal hygiene saat menstruasi yang cenderung negatif, dan pemahaman yang kurang juga akan berdampak pada perilaku personal hygiene seseorang.
Berdasarkan karakteristik usia menarche reponden dari 30 responden sebagian besar mengalami menarche di usia 11 tahun (43,3%) Menarche merupakan menstruasi pertama yang biasa terjadi pada seorang remja puteri pada masa pubertas, yang biasanya muncul usia 11 sampai 14 tahun. Perubahan penting terjadi pada masa remaja menjadi matang jiwa dan raganya melalui masa wanita dewasa. Hal ini menandakan bahwa anak tersebut sudah memasuki tahap kematamgan organ seksual dalam tubuhnya. Selama ini masyarakat merasa tabu untuk membicarakan masalah menstruasi dalam keluarga, sehingga remaja awal kurang memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang perubahan – perubahan fisik dan psikologis terkait menarche. Kesiapan mental sangat diperlukan sebelum menarche karena perasaan cemas dan takut akan muncul, selain itu juga kurangnya pengetahuan tentang perawatan yang diperlukan saat menstruasi.
Menstruasi merupakan perdarahan periodik dan siklik berasal dari uterus yang bersifat fisiologi disertai pelepasan endometrium yang terjadi pada wanita usia reproduktif. Menstruasi juga didefinisikan sebagai perdarahan periodik dari uterus yang dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi secara berkala akibat terlepasnya lapisan endometrium uterus (Wiknjosastro 2010). Hasil RISKESDAS Indonesia 2018 (Kemenkes 2018) menunjukkan bahwa rata rata usia menarche di Indonesia adalah 13 tahun, dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari 9 tahun.
Menstruasi biasanya dimulai antara 8-13 tahun, tergantung pada berbagai faktor, termasuk kesehatan wanita, status nutrisi, dan berat tubuh relatif terhadap tinggi tubuh. Menstruasi berlangsung kira-kira sebulan sekali sampai wanita mencapai usia 45-50 tahun, tergantung pada kesehatan dan pengaruh-pengaruh lainnya. Akhir dari kemampuan wanita untuk bermenstruasi disebut menopause dan menandai akhir dari masa-masa kehamilan seorang wanita. Panjang rata-rata daur menstruasi adalh 28 hari, namun berkisar antara 21-40 hari. Panjang daur dapat bervariasi pada suatu wanita selama saat-saat yang berbeda dalam hidupnya, bahkan dari bulan ke bulan tergantung pada berbagai hal, termasuk kesehatan fisik, emosi, dan nutrisi seoramg wanita (Noviana 2009).  Tanda dan gejala awal menstruasi setiap wanita berbeda-beda. (NICHD 2013), tanda gejala awal menstruasi yaitu kram atau nyeri perut atau panggul, nyeri punggung bawah, rasa nyeri dan tegang pada payudara, nafsu makan meningkat atau berkurang, perubahan suasana hati dan mudah tersinggung atau emosional, serta sakit kepala dan mudah kelelahan.
Informasi mengenai Hygiene mentruasi sangat penting karena jika tidak diterapkan akan berdampak negatif, yaitu akan menimbulkan infeksi pada alat reproduksi, kanker leher rahim, keputihan dan jika tidak segara ditangani akan menyebabkan kemandulan, sehingga menurunkan kualitas hidup individu yang bersangkutan (Andhyantoro 2012). Personal hygiene memegang peranan penting, personal hygiene saat menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan pada organ kewanitaan saat menstruasi, indikator dalam personal hygiene saat menstruasi. Keluhan yang ditimbulkan akibat ketidak tahuan personal hygiene adalah penyakit pruritus vulva yaitu penyakit yang ditandai dengan adanya sensasi gatal parah dari alat kelamin (Diana 2015).
Data Global Cancer Observatory tahun 2018 menunjukkan kasus kanker serviks (leher rahim) merupakan jenis kanker kedua yang paling banyak terjadi di Indonesia sebanyak 32.469 kasus atau 9,3% dari total kasus. Menurut Kementerian Kesehatan dalam Renstra 2015-2019 kejadian kanker leher rahim (serviks) sebesar 50% atau 30% di Kalimantan Tengah pada tahun 2019. Diharapkan 14 puskesmas dari 201 puskesmas yang ada di kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2019 ini telah melaksanakan kegiatan deteksi dini kanker leher rahim.
Siswi yang mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang baik adalah salah satu penyebab perilaku personal hygiene yang kurang. Pengetahuan yang kurang dapat disebabkan karena siswi tidak memahami atau hanya menerima informasi secara tidak menyeluruh. Pengetahuan seseorang mempengaruhi perilaku seseorang misalnya perilaku personal hygiene pada saat menstruasi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri di SMAN 1 Palangka Raya dengan nilai p<0,05 (p-value= 0,000).
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